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Abstrak  

Menurut data dari World Health Organization pada tahun 2020, bahwa 47 juta anak dibawah 5 tahun 

mengalami wating, 14,3 juta sangat kurus dan 144 juta mengalami stunting, sedangkan 38,3 juta 

kelebihan berat badan atau obesitas. Di Sei Cabang Galean Desa Karang Anyar Kecamatan 

Secanggang Tahun 2022 masih terdapat balita yang mengalami masalah terhadap status gizi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pemberian makanan pendamping ASI terhadap 

status gizi pada anak usia 6-24 bulan di Sei Cabang Galean Desa Karang Anyar Kecamatan 

Secanggang Tahun 2022. Desain penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian ini dilakulkan di sei cabang galean desa karang anyar kecamtan secanggang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh balita dan sampel sebanyak 52 responden dengan teknik 

total population. Teknik dan cara pengumpulan data dengan menggunakan lembar kuesioner. Analisis 

data dengan menggunakan data univariat dan bivariat dengan uji chi-square. Berdasarkan uji statistik 

dengan uji chi-square didapatkan p value 0,015 ( p 0,05 ) yang menunjukan ada Hubungan Pemberian 

Makanan Pendamping ASI Terhadap Status Gizi Pada Anak Usia 6-24 Bulan. Kesimpulan dari hasil 

penelitian ini adalah ada Hubungan Pemberian Makanan Pendamping ASI Terhadap Status Gizi Pada 

Anak Usia 6-24 Bulan. 

Kata Kunci: Pemberian Makanan pendamping ASI,Status Gizi 

 

 

https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative


 
  

Copyright @ Rini Susanti, Ria Julita Sari 

Abstract  

According to world health organization data in 2020, that 47 million child in under 5 years old having 

wasting, 14,3 millions become overweight or obesity. In 2020 at Sei Cabang Galean Karang Anyar village 

Secanggang district there are still toddlers who have problems about nutrition status. This research 

purpose to for knowing the relation of giving MP-ASI with nutrition status to child age 6-24 month at Sei 

Cabang Galean Karang Anyar Village Secanggang district in 2022.This design research is analytic survey 

with cross sectional approachment. This research have done at Sei Cabang Galean Karang Anyar Village 

Secanggang district. Population in this reseach is all toddlers and as many as 52 responden samples with 

total population technique. Technique and data collection method using questionnaire sheet. Data analisis 

using on univariate data and bivariate with chi-square test. Base on statistic test with chi-square test p 

value 0,015 (p 0,05) was found that shows there is feeder ASI companion connection into child nutrition 

status at age 6-24 month. Conclusion from this research result is there is a connection between feeder 

ASI companion into child nutrition status at age 6-24 month. 

Keywords: Providing Complementry Food For Breast Milk, Nutritional Status Toddler 

 

PENDAHULUAN 

Status Gizi menjadi Indikator dalam menentukan derajat kesehatan anak. Menurut data 

dari World Health Organization (WHO), bahwa 47 juta anak dibawah usia 5 tahun 

mengalami wasting, 14,3 juta sangat kurus dan 144 juta mengalami stunting, sedangkan 

38,3 juta mengalami kelebihan berat badan atau obesitas. Sekitar 45% kematian diantara 

anak-anak  dibawah usia 5 tahun terkait dengan kekurangan gizi. Kebanyakan terjadi di 

negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Pada saat yang sama, di negara-

negara yang sama ini, tingkat kelebihan berat badan dan obesitas pada masa kanak-kanak 

meningkat (WHO,2020). 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa 

presentase anak yang mengalami gizi buruk dan gizi kurang secara nasional mencapai 

17,7% di Indonesia, sebesar 13,8%  anak menderita gizi kurang dan 3,9% anak menderita 

gizi buruk (Kemenkes RI, 2018). Sementara dalam rencana pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) 2019, bayi yang mengalami masalah gizi ditargetkan turun menjadi 17%. 

Adapun prevelensi balita yang mengalami stunting (tinggi badan dibawah standar menurut 

usia) sebesar 30,8%, turun dibanding hasil Riskesdes 2013 sebesar 37,2% (Kemenkes 

RI,2018). 

Pada tahun 2019 di Sumatera Utara ditemukan juga permasalahan terkait gizi balita 

yaitu Gizi Buruk sebesar 0,13%, Gizi kurang sebesar 1,98%, Balita pendek sebesar 2,61% dan 

Balita Kurus sebesar 2,13% (Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara 2019). 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka saya tertarik untuk mengetahui bagaimana 

Hubungan Pemberian Makanan Pendamping ASI terhadap Starus Gizi Anak Usia 6-24 bulan 

di Sei Cabang Galean Desa Karang Anyar Kecamatan Secanggang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survey yang bersifat Korelasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh balita dan sampel sebanyak 52 responden. Instrument yang 

digunakan adalah kuesioner dan analisis data menggunakan uji chi-square square. 

                                          

                                         HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisa Univariat 

1) Pemberian Makanan Pendamping ASI 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pemberian MP – ASI Pada Anak Usia 6 – 24 Bulan di 

Sei Cabang Galean Desa Karang Anyar Kecamatan Secanggang 

 

Pemberian MP - ASI Frekuensi Persentase % 

Tepat 28 53,8 

Tidak Tepat 24 46,2 

Total 52 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan mayoritas pemberian makanan pendamping 

ASI pada anak usia 6 – 24 bulan di Sei Cabang Galean Desa Karang Anyar Kecamatan 

Secanggang mayoritas tepat sebanyak 28 orang (53,8%) dan minoritas pemberian MP 

– ASI belum tepat sebanyak 24 orang (46,2%). 

 

2) Status Gizi Anak Usia 6 – 24 Bulan 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status Gizi Pada Anak Usia 6 – 24 Bulan di Sei Cabang 

Galean Desa Karang Anyar Kecamatan Secanggang 

Status Gizi  Frekuens

i 

Persenta

se % 

Gizi lebih 18 34,6 

Gizi baik 24 46,2 

Gizi 

Kurang 
10 19,2 

Total 52 100,0 
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Berdasarkan tabel 2. menunjukkan mayoritas status gizi pada anak usia 6 – 24 

bulan di Sei Cabang Galean Desa Karang Anyar Kecamatan Secanggang mayoritas gizi 

baik sebanyak 24 orang (46,2%) dan minoritas status gizi kurang sebanyak 10 orang 

(19,2%).  

 

2. Hasil Analisa Bivariat 

Tabel 3. Hasil Analisa Bivariat 

Statuz Gizi  

Pemberian MP - ASI Gizi 

lebih 

Gizi baik Gizi 

Kuran

g 

Total Nilai p 

F % F % f % f %  

Tepat 
12 70,

6 

11 34,

4 

0 0,0 23 44,

2 

0,015 

Tidak Tepat 
5 29,

4 

21 65,

6 

3 100

,0 

29 55,

8 

 

Total 17 100

,0 

32 100

,0 

3 100

,0 

52 100

,0 

 

 

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa pemberian makanan pendamping ASI 

dengan tepat sebagian besar anak memiliki status gizi lebih sebanyak (70,6%), dan sebagian 

kecil anak memiliki status gizi baik sebanyak 11 orang (34,4%), sedangkan pada anak dengan 

pemberian makanan pendamping ASI tidak tepat sebagian besar anak memiliki status gizi 

baik sebanyak 21 orang (65,6%) dan sebagian kecil status gizi anak kurang sebanyak 3 orang 

(100%) dan status gizi baik sebanyak 5 orang (65,6%). Berdasarkan hasil analisa bivariat 

dengan uji statistik mengunakan chi-square didapatkan hasil p value = 0,015 (p < 0,05) Ha 

diterima maka terdapat hubungan yang bermakna antara pemberian makanan 

pendamping ASI terhadap status gizi anak usia 6-24 bulan di Sei Cabang Galean Desa 

Karang Anyar Kecamatan Secanggang. 
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Pembahasan 

1. Pemberian Makanan Pendamping ASI 

Penelitian perilaku ibu dalam pemberian MP-ASI pada bayi 6-24 bulan di Sei Cabang 

Galean Desa Karang Anyar Kecamatan Secanggang memberikan hasil bahwa kategori 

perilaku ibu mayoritas sudah tepat sebanyak 28 orang (53,8%) dan minoritas pemberian 

MP – ASI belum tepat sebanyak 24 orang (46,2%). Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh ( Utami, Putri, & Kisnurmalitashari, 2018) yang mana diperoleh bahwa 

lebih dari sebagian responden melakukan pemberian makanan pendamping ASI (MP – 

ASI) tidak sesuai sebanyak 26 orang (63,41%) dan hanya sebagian yang sesuai sebanyak 

15 (36,59%). 

2. Status Gizi  

Hasil penelitian ini diperoleh dengan cara menilai dengan tabel antropometri dari 

Kemenkes RI yang didasarkan pada pengukuran berat badan bayi sesuai usia (BB/U) 

untuk mencari nilai z-score kemudian hasil didapatkan dengan membandingkan dengan 

nilai indikator standar deviasi sesuai kategori dari Kemenkes RI, dan didapatkan dari 52 

anak hasilnya adalah 18 anak (34,6%) berada dalam kategori gizi lebih, 24 anak (46,2%) 

dalam kategori gizi baik, dan gizi kurang sebanyak 10 anak (19,2%). 

3. Hubungan Pemberian Makanan Pendamping ASI terhadap Status Gizi Anak Usia 6-24 

bulan 

Hasil pengolahan dan analisis data didapatkan dari penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian makanan pendamping ASI dengan tepat sebagian besar anak memiliki 

status gizi lebih sebanyak (70,6%), dan sebagian kecil anak memiliki status gizi baik 

sebanyak 11 orang (34,4%), sedangkan pada anak dengan pemberian makanan 

pendamping ASI tidak tepat sebagian besar anak memiliki status gizi baik sebanyak 21 

orang (65,6%) dan sebagian kecil status gizi anak kurang sebanyak 3 orang (100%) dan 

status gizi baik sebanyak 5 orang (65,6%). Berdasarkan hasil analisa bivariat dengan uji 

statistik mengunakan chi-square didapatkan hasil p value = 0,015 (p < 0,05) Ha diterima 

maka terdapat hubungan yang bermakna antara pemberian makanan pendamping ASI 

terhadap status gizi anak usia 6-24 bulan di Sei Cabang Galean Desa Karang Anyar 

Kecamatan Secanggang. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Utami, dkk 2018). yang mana 

diketahui bahwa kurang dari sebagian responden yang melakukan pemberian makanan 

pendamping ASI (MP-ASI) tidak sesuai sebanyak 18 responden (43,9%). Dari kedua 

variabel tersebut setelah diuji statistik spearman’s rho didapatkan hasil sig. (2-tailed) 

0.001 kurang dari α = 0.05 yang berarti ada hubungan pemberian (MP-ASI) dengan 
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status gizi balita usia 6-24 bulan di Desa Sumberbendo Kecamatan Bubulan Kabupaten 

Bojonegoro tahun 2018. 

Beberapa penelitian lain juga menyatakan bahwa keadaan perubahan status gizi 

pada bayi dan anak disebabkan karena pemberian MP-ASI yang tidak tepat. Keadaan ini 

memerlukan penanganan tidak hanya penyediaan pangan, tetapi juga pendekatan yang 

komunikatif sesuai dengan tingkat pendidikan dan kemampuan masyarakat. Selain itu, 

umur pertama kali pemberian MP-ASI sangat penting dalam menentukan status gizi bayi. 

Makanan preklaktal maupun MP-ASI dini mengakibatkan kesehatan bayi menjadi rapuh 

dikarenakan sistem pencernaan bayi yang belum siap untuk menerima makanan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara pemberian makanan pendamping ASI terhadap status gizi anak usia 6-24 

bulan di Sei Cabang Galean Desa Karang Anyar Kecamatan Secanggang. Adapun saran 

yang diberikan bagi peneliti selanjutnya yakni diharapkan melakukan pengembangan 

penelitian lebih lanjut tentang “Hubungan peran aktif kader terhadap perilaku ibu dalam 

memberikan MP-ASI” sehingga mendapat hasil yang lebih maksimal. 
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